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ABSTRAK 

Pengaruh penambahan antioksidan BHT pada tegangan tembus minyak kelapa 

sawit sebagai alternatif minyak isolasi transformator, dengan variasi penambahan 

BHT sebesar 0 wt%, 0,1 wt%, 0,15wt%, 0,2 wt%,0,25 wt%, dan 0,3 wt%. Sampel 

pengujian di siapkan dengan volume 400 ml. Pencampuran minyak kelapa sawit 

dengan BHT dilakukan dengan cara pengadukan menggunakan magnetic Stirrer 

dan di panaskan. Pengujian di lakukan dengan menggunakan sistem elektroda 

bola-bola dengan diameter 12mm dengan jarak cela antar elektroda 2,5 mm 

dengan laju kenaikan tegangan sebesar 1kV/ detik. Dari hasil pengujian dihasilkan 

VBD rata-rata minyak kelapa sawit murni (0%BHT) sebesar 11,5kV. Pada 

konsentrasi 0,1% mendapatkan peningkatan tegangan rata-rata VBD   sebesar 

6,96%  atau sebesar 12,3kV dari tegangan rata-rata VBD  minyak kelapa sawit 

murni. Saat kosentrasi 0,15% mengalami peningkatan rata-rata VBD sebesar 

18,26% atau sebesar 13,6kV. Pada kosentrasi 0,2% mendapatkan rata-rata 

tegangan VBD tertinggi yaitu 24,35% atau 14,3kV dari rata-rata VBD minyak 

kelapa sawit murni. Dan pada penambahan 0,25% terjadi penurunan dari rata-rata 

VBD sebelumnya sebesar 12,6% atau 12,5kV serta menjadi titik jenuh dari VBD. 

pada penambahan 0,3 % mengalami penurunan sebesar 6,96% atau 10,7kV dari 

rata-rata VBD minyak kelapa sawit murni yang menunjukkan bahwa kosentrasi 

penambahan BHT terbaik pada 0,2%. 

Kata Kunci : Tegangan Tembus, Minyak Kelapa Sawit, Butylated 

Hydroxytoulene, Minyak Transformator, Kosentrasi BHT 
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ABSTRACT 

The effect of adding BHT antioxidants on the breakdown voltage of palm oil as an 

alternative to transformer insulating oil, with variations in BHT addition of 0 

wt%, 0.1 wt%, 0.15 wt%, 0.2 wt%, 0.25 wt%, and 0 .3 wt%. The test sample was 

prepared with a volume of 400 ml. Mixing palm oil with BHT is done by stirring 

using a magnetic stirrer and heating. The test was carried out using a ball 

electrode system with a diameter of 12 mm with a gap between the electrodes of 

2.5 mm with a voltage increase rate of 1 kV/second. From the test results, the 

average VBD of pure palm oil (0%BHT) was 11.5kV. At a concentration of 0.1%, 

the average VBD voltage increased by 6.96% or 12.3kV from the average VBD 

voltage of pure palm oil. When the concentration was 0.15%, the average VBD 

increased by 18.26% or 13.6kV. At a concentration of 0.2%, the highest average 

VBD voltage is 24.35% or 14.3kV of the average VBD of pure palm oil. And with 

the addition of 0.25% there is a decrease from the previous average VBD of 

12.6% or 12.5kV and becomes the saturation point of VBD. with the addition of 

0.3%, there was a decrease of 6.96% or 10.7kV from the average VBD of pure 

palm oil, which shows that the best concentration of BHT addition was 0.2%. 

Keywords: Breakdown Voltage, Palm Oil, Butylated Hydroxytoluene, 

Transformer Oil, BHT Concentration 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tegangan tembus transformator adalah tegangan listrik tertinggi yang dapat 

dilalui oleh minyak isolasi transformator tanpa menyebabkan terjadinya percikan 

listrik. Tegangan tembus merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas 

minyak isolasi transformator. Tegangan tembus adalah batas tertinggi tegangan 

listrik yang dapat ditahan oleh bahan isolasi tanpa mengalami pelepasan muatan 

listrik. Pelepasan muatan listrik ini dapat berupa percikan api atau bunga api. 

Minyak isolasi transformator berperan penting dalam menjaga kinerja dan 

ketahanan transformator. Minyak ini berfungsi sebagai media pendingin, isolasi 

listrik, dan pelindung terhadap kontaminasi. Saat ini, minyak mineral umumnya 

digunakan sebagai minyak isolasi transformator. Namun, minyak mineral 

memiliki beberapa kekurangan, dengan menggunaan minyak kelapa sawit sebagai 

alternatif minyak isolasi transformator dapat mengatasi beberapa kekurangan 

minyak mineral. Minyak kelapa sawit merupakan sumber daya terbarukan, ramah 

lingkungan, dan memiliki stabilitas termal yang lebih tinggi dibandingkan minyak 

mineral. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

antioksidan BHT (butylated hydroxytoluene) terhadap nilai tegangan tembus 

minyak kelapa sawit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
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tentang potensi penggunaan minyak kelapa sawit sebagai alternatif minyak isolasi 

transformator yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Dari penjelasan singkat tersebut di atas  itu penyusun ingin membahas 

penelitian tentang “Investigasi Karakteristik Tegangan Tembus pada Minyak 

Kelapa Sawit  dengan Penambahan antioksidan Butylated Hydroxy Toulene 

(BHT) Sebagai Alternatif Minyak Isolasi Transformator”. 

 

1.2.Rumusan masalah  

Pada penelitian kali ini penulis merumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Seberapa besar kinerja penambahan antioksidan butylated hydroxy toulene 

(BHT) dengan berbeda konsentrasi dan membandingkan kekuatan dielektrik 

terhadap tegangan tembus dari semua sampel? 

2. Pada kosentrasi  berapakah minyak kelapa sawit mengalami titik jenuh saat  

di tambah antioksidan butylated hydroxy toulene (BHT)? 

1.3.Batasan Masalah 

Agar suatu pembahasan tidak menyimpang dari tujuannya memerlukan 

adanya pembatasan ruang lingkup masalah pada satu pokok persoalan. Masalah 

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah : 

1. Tidak membahas reaksi kimia yang terjadi pada minyak kelapa sawit dan 

antioksidan Butylated Hydroxy Toulene (BHT). 

2. Pengujian dilakukan dengan sumber tegangan bolak-balik untuk melihat nilai 

tegangan tembus pada minyak kelapa sawit dengan penambahan antioksidan 
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Butylated HydroxyToulene (BHT) dengan konsentrasi 0 wt%, 0,1 wt%, 0,15 

wt%, 0,2 wt%, 0,25 wt% dan 0,3wt%. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulisan yang dilakukan adalah menginvestigasi karakteristik 

tegangan tembus pada minyak kelapa sawit dengan antikosidan Butylated 

Hyproxy Toulene (BHT) sebagai alternatif minyak isolasi transformator 
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